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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluorga bukan hanya sekedar identitas vang melekal sejak lahir.
namun keluargs merupakan lmgkungan pertama yang membentuk nilai,
emosi, dan penlaku seseomng. Kmiuga bisa diartikan sebagai tempat
yang nyaman, sumber ketenangan, tempat pulang. hingga orng yang dapat
wlus _menerima  (Mikarim, 2024), Dalim konsep idealisasi  ini
menempathan kehiarga sebagai fondusi utama dalam pembe ntukan kurakter
\danjuga kescjahteraan psikologis sescorang.

Namun, pealitas sosial menunjukkan adanya kesenjangan antarm
idealisasi keluarga dengan kondisi yang distumi ssbagian idividu. Tidak
sedikit orang yang menganggap keluarga sebagal tempat yang tidak aman
dan pyuman skibat maraknya kasus kekerasan dolom mumah tangon
mt} Hal i menunjukkan bahwa keluarga tidak selaly HfﬂﬂE-‘?rl
scbagai tempat unfuk berlindung, melainkan dapal menjadi salash satu
tempat yang justru menghadirkan ancaman, ttﬂm'ﬁw kekerasan bagi
anggota di dalamnya.

Di lnd:nnesm. per tnnggnl 4 Sunplcnﬁﬁ' Mﬁ tm lebih dar

MWMMMIL Yemberdayaan dan Perdindungan
Anak ﬁ(fm:rr PH“A}paﬂn bulan Januar IIWDI:[DE:H 2025, terdapat
58,75% kasus kekerisan yang terjadi di ingkungan rumah tangga, dengan
total mencapai 25180 kasus ‘dan 26,861 i’iﬁﬁm. dimzna 14.795 kasus
terjadi di lingkungan rumah tangga dengan korban 13.657 orang (Pusiknas
Polri, 2025).

Data tersebut sejalan dengan adanya pemberitaan terkait kasus
KDRT di Indonesia. Salsh satunya pemberitaan tegadi di Gummgkidul
Yougyakarta, dimana seorang susami berusia 19 tshun memukul istnnya
hanya karena perselisthan terkait jadwal mengasuh snak mereka yang




berusia satu tahun. Hal tersebut terjadi pada 30 Desember 2025 yang
dimulai dengan adanya adu mubut antar pasangan muda tersebut dan
berujung pada tindakan fisik. Atas perbuatannya, pelsku dilsporkan ke
polisi oleh istrinya pada 5 Januwan 2026, yang kemudian ditangkap dan
ditahan seria terancam hukuman penjora antars 4 bulan hingga 15 tahun
berdasarkan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah
Tangga {Setizwan, 2026).

I{m ‘dalam rumah fangga (KDRT) bukan hanya sekedar
tindakan fisik vang meninggalkan fuka yang tampak. namun segala bentuk
perilaky dalam relasi keluarps vang nmmlhulkm’l penderitaan, tekanan,
ketakutan, hinggs ketidakberdayaan pada nggota kelusrga lain. KDRT
sendiri dapat berupa kekerasan secars fisik, psikis, werbal ekonomi,
manpun penelantaran yang terjadi di hngkungmmm menjadi
tempot paling aman bagi setiap individu )

kDRT juga tertern dalom UU WNo 23 Tahun' 2084, tentung
penghapusan  kekersan  dalam umah tangga (KDRT). UU tersebut
m definisi KDRT, hukuman bagi pelaku, hinggs halchak untuk
korban. Dalam UU tersebut jugs menjelaskan bahwa bentuk KDRT terdini
dan kekerasan fisik, kekernsan psikis, kekernsan seksual. dan penelantarmn
rumah tangga (LU Nemor 23 Tahun 2004, ﬂ.ﬂ.}. . K

Hal ini sejulan dengan penelitian Setiawan et al. (2024), yang
m batwa bentuk KDRT yuitu kekerasan fisik (menyebabkan
cedera fisik), kekerasan psikologis {menyebablan trauma atau penderitaan
emosional), kcl:m w
hubungan sekjuaih serta Lelce:rasan elmmrm (mengontrol  maupun

fnu pengancaman  dalam

membatasi akses korban terhadap ekonomi). Setiowan et al juga
menjelaskan bahwa KDRT disebabkan oleh beberapa faktor. seperti faktor
psikologis, faktor sosial, faktor budaya, fakior ingkungan, faktor indviduw
faktor gender, serta faktor scjamh keluarga. Selain itu, KDRT juga dapast
disebabkan karena faktor gender dan patnarki (Lindawati et al.. 2024 ).



Dampak dar adanya kekerasan berupa KDRT tidak hanya
meninggalkan luka fsik saja, melainkan juga psikologis yang berdampak
jangka panang bagi korban. Nurfaizah et al (2023), menjelaskan babwa
KDRT memberikan dampak terhadap kesehatan mental seperti cemus,
trauma, hingga hilangnya kepercavaan diri pada anak. Sedanghkan menunit
Sctiawan et al. (2024) KDRT memberikan dampak seperti cedern fisik,
trauma psikologis, rasa takut dankesmanan yang terancam, gangguan sosial
dan humegum_w-w-MDmL serta dampak jangka
P'm}a“ﬂlﬁwﬂ Ewm esehatan mental m Bum ! jangan.

ﬂt'ﬂzuwl ﬂlﬂ;ﬁ lﬂidm: menjadikan. KDRT mljﬂdl U yang

: mpatkan kepada masyamikat ‘melalui media. Media
Bﬁ'p-emu pcnl:ng ﬁn&l.m membangun dan juga. wmm realitas
sostal, karens media tidak hoanys men}ra.mpﬂ;n. informasi, pamun Juga
Mtukmrmmnﬂlﬂdm memaknai st nﬂm i
di sekitarnya. Medin berfungsi sebagai surana informasi sekaligus sebagai
‘edukasi yang memberikan gambaran mengenai isu sosial kepada publik
S e srubi pewseps dan juge pensahamag asynesicnt (S ap fsu
sosial yang terjadi (Catur Pamungkas et al., 2 H}.

Dalam beberapa tahun terakhir. media berbondong-bondong untuk
berusaha meagangkat su KDRT dengan cara yang lebih empatik don
nmhh. d:’gﬂwﬁ oleh mal. saluli ﬂnﬁyﬂ melalii media film.
Melalui tﬂ:u#m visual dan nartifnyn, film mampu menghadirkan
pengalaman secara lebih dekat sehingza dapat mend orong penonton untuk
memahami mlllﬂgmm kntis &mm menark (Film: Medium
Kreatif Untuk Men_}u;npaﬁ:un F.esur; 55.1.'.1';1. 3“25]

Salah satu film yang mengangkat su KDRT yartu film Bremah ok

Afie, vang diadaptasi dan novel karya Lenn Lin dengan judul yang sana.
Film ini mencentakan seorang anak bungsu (Al Ishala Samatha) dan lima
bersaudara yang menjadi korban kekerasan dan perundungan seusal ibunya
menimggal dunia (CNN Indonesia, 2025). Karena film mi diadaptasi dar
novel menjadikan film ini sudah mempunyai basis audiens dan diskursus



sebelum dirilis. Film yang diadaptasi dan novel populer inilah yang dapat
meningkatkan perhatian publik dan diskusi kntik terhadap pesan serta
relevansi sosigl vang dibswa certa tersebut (Farha, 2025). Film yang
disutradarai Herwin Novianto ini berhasil mengumpulkan 519.553
penonton. Angka tersebut berhasil membuat film vang berdurasi | jam 35
menit ini menjadi film ke-13 dengan jumlah penonton mencapai 500 nbu
penonton (Kmnj.gwnn. Ii}!SJ.__
Film ﬂlmnﬁ L-’mgt;-ﬁ ‘menyoroti beberapa hal menarik. yaitu
knkcr.ﬂ_mnuml yang tnk kasstmaty dan jugs keluarga dalam
genpgamon _ patriarki.  Frederica selaku  produser Falcon  Pictures.
nhmwtnkan m film ini bukan hanya Mhbmm semata, namun
Juga sustubentuk kepedulian mengenai M‘Wﬁﬁﬁqiugnkekemm
dalam rumsh tangga (Meisen, 2025). el itu. film ini juga mendapat
m#m Ketun Komisi Perbind ungan Amklndnneiﬁ'm@mmi
Solehah, M.Si. jugs menyampaikan pendapatnya terkait iy Ruamnisk ik
Alie, menurutnya film ini menggsmbarkan akibat yang ditimbulkan dari
tindakan perundungan sertn menekankan pentingnya untuk membangun
ruang j'an.g aman tenitama di lingkungan tenlhksﬂﬂl satunya rumah
{Puspasan, 2025).
| Tak banya itu, film Rumak Unodk Alle jugs mendapatian perhatian
Juas dari publik sert medis setelah dirilis. Ada berbagai ulasan dan opini
dan media mh. blog, hingga platfonn review independent yang
memnbahas danqm]mva tﬂhﬂinppﬂsepﬂmmgeM| realitas sosial
keluarga dun kekemsan MMﬁn menunjikkan bahwa film menjadi
bagian dan percakapan yang lebih I:rcsar dl ransh publik. Film ini
menyentuh su kekerasan yang tersembunyi dalam keluarga, batk secara

verbal maupun emosional yang sering kali merupakan bagian dan dinamika
KDRT dalam kehidupan nyata. Keberadaan film ini dalam diskusi publik
memperfihatkan  bahwa masyarokat mulai  mengakui  kompleksitas
kekerasan yang selaras dengan kajian mengenai representasi sosial.



Dalam film Rumah Uniuk Alie, KDRT digambarkan secam dominan
melzhi kekerasan psikis terutama melalui verbal berupa kalimat intimidasi,
hinaan, makian, hingga pelabelan negatif kepada korban. Hal ini dilakukan
sebagai bentuk lvapan duka masa lalu, nasihat, dan juga bentuk
pendisiplinan  kepada korban (anak). Tak hanya itu, KDRT juga
digambarkan melahu kekerasan fisik danjuga penelantaran mumah tangga
Schingga membentuk rangkaisn KDRT vang kompleks dalam ruang
domestik. 3 :

Mayoritas film di Indonesia seluma ini berfokus pada penyorotan
Kﬂlfw.ng lerjadi antara pasangan suami-istn schagal bentuk KDRT yang

paling sering diangkat dalim narasi sinematik. Hal i sejalan dengan
penelitian  Annisa e al (2023) dalam' film “Darfings™ (2022). KDRT
dilakukan oleh istri kepada suami karena istri sudah menjadi korban
h#qnun oleh suaminys. Hal ini akan terus leq:ﬂfﬁumm ke
anak cueu jikn tidak ada yang memutus rantai kekerasannva, Hal ini terjadi
karena kekerasan dilakukan atas dasar rasa sakit hati dan tidak terima

Sedongkan dalom film Paranoia (2021}, KDRT digambarkan
melalui sébﬁng suami yang melakukan kelu.erm_fh'h_lim pﬁfﬂrhudﬂp
istrinya, sehingga menmnggalkan luka vang mﬂllﬁﬁ. Bentuk kekerasan
tersebut tidak hunyn menimbulkan uky codem sajn. namun juga trauma

 yang terus membayangi kehidupan korban (Cahya Rosdiana et al,, 2024).

mm terkait KDRT lebih dominan menyoroti korban
dan pelnku sebagm SEsama pasangan m namun masth minim
penelitian mngeﬂwm%mﬁ. Adapun penelitin dengan
anak sebagal korban, namun yang disoroti da.mpuk kekerasannya sajn.
Seperti dalam penelitian Eka Yanti et al. (2022) yang menjelaskan bahwa
dampak KDRT terhadap anak vaitu anak merasa kurang percava diri, anak
tidak menemukan kenyamanan di rumah, hingga anak merasa putus
harapan. Dengan penelitian ini. akan menjadi pembahanian penelitian
terkait representasi KDRT pada film dengan korban seorang onaok
peremnpimn,




Penelitian in1 menggunakan metode semiotika Roland Barthes,
karena metode tersebut mampu melihat representasi melahn tiga tingkaton
makna (denotasi, konotasi, dan mitos). Denpan metode tersebut, dapat
mengungkap makna di balik adegan-adegankekerasan baik secara langsung
maupun tidak langsung, sehingga penelition ini diharapkan mampu
membertkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana cara
film merepresentasikan kekersan dalam mumah tangga (KDRT).

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana, fepresentasi. kekerasen dalam mimah tangga (KDRT)

pedutien Riak Uskek Abe?)
1.3 Batasan Penelitfan

Penelition ini dibatasi pada kajian representasi kekerasan dalam
mmih tangga (KDRT) yang ditampilkan dalom fim Bumal Oagdk Alie.
‘Fokus penelition hanya diamhkan pada scene yang merepresentasikan
KDRT melalui unsur naratif maupun semiotika film. Penelitian i terbatas
pada konstruksi yang muncul dalam film. bukan secara hukum dan juga
kasus di dunia nyata, Penelitian ini juga dibatasi pada KDRT tethadap anak
sekaligus adik perempuan bungst di kelusrga, Dengan demikian, hasil
penelition ini diharapkan dapat memberkan pemahsman mengena
bagaimana media film merepresentasikan KDRT.

14 Twjmws Prsciing
. Muhipahu. representasi  kekersan dalam rumsh tangga
(KDRT) pada film Remah Unnuk Alie.
1.5 Manfaat Penelltian
1.4.1. Manfaat Akademls
Penelitian i1 diharapkan mampu memberikan  kontnbusi
pada pengembangan kajian komunikasi. khususnya representasi
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) pada media film. Temuan
dan penelitian ini diharapkan dopat memperkaya literatur mengenai
analisis  representasi dan membantu memperluas  pemahaman



mengenai bagaimana isu KDRT dikonstruksikan melalui bahasa
1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pekerja
kreatif untuk lebih sensitif dakam menghadirkan isu sosial terutama
KDRT dengan lebih etis dan edukatif. Selain itu, penelitian ini juga

metode penelitia Aeknik pengambilan datw
waktu penelitian, teknik analisis data, serta teknik keabsshan penelitian.
BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memuat deskripsi objek, temuan penclitian, dan
pembahasan,
BABV PENUTUP

Pada bab ini menmsat kesimpulan dan saran penelitian selanjutnya.
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